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Abstrak

Antenatal Care (ANC) merupakan pelayanan kesehatan penting bagi ibu hamil untuk
memantau kondisi kehamilan serta mendeteksi secara dini kemungkinan komplikasi selama
kehamilan. Namun, pemanfaatan pelayanan ANC di beberapa wilayah masih belum optimal,
termasuk di Kabupaten Tasikmalaya. Data Dinas Kesehatan menunjukkan bahwa cakupan
kunjungan pertama (K1) mengalami peningkatan, tetapi cakupan kunjungan keempat (K4)
mengalami penurunan, sehingga menunjukkan masih adanya ibu hamil yang belum melakukan
pemeriksaan kehamilan sesuai standar pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kunjungan ANC pada ibu hamil di Desa
Cikunir, Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian menggunakan desain kuantitatif analitik dengan
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan
jumlah responden sebanyak 20 ibu hamil. Data diperoleh melalui kuesioner yang mencakup
usia, pendidikan, pekerjaan, tingkat kesadaran, kendala pelayanan kesehatan, serta dukungan
keluarga terhadap kepatuhan kunjungan ANC. Analisis data dilakukan secara univariat dan
bivariat menggunakan uji Fisher Exact dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia reproduksi aman (70%),
memiliki pendidikan menengah hingga tinggi (65%), tidak bekerja (60%), tidak mengalami
kendala akses pelayanan kesehatan (90%), serta melakukan pemeriksaan kehamilan dengan
didampingi suami (95%). Sebanyak 85% responden berhasil melakukan kunjungan ANC
sesuai standar. Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara usia,
pendidikan, kendala pelayanan kesehatan, dan dukungan suami dengan keberhasilan
kunjungan ANC pada ibu hamil.

Kata kunci: Antenatal Care, Ibu Hamil, Kepatuhan ANC, Dukungan Suami, Pendidikan Ibu
Abstract

Antenatal care (ANC) is an essential health service for pregnant women to monitor pregnancy
conditions and detect potential complications at an early stage. However, the utilization of
ANC services in several regions remains suboptimal, including in Tasikmalaya Regency.
Health Office data showed that while the first antenatal visit (K1) coverage increased, the
fourth visit (K4) coverage declined, indicating that some pregnant women had not completed
antenatal examinations according to the recommended standards. This study aimed to identify
factors influencing the success of ANC visits among pregnant women in Cikunir Village,
Tasikmalaya Regency. This research employed a quantitative analytic design with a cross-
sectional approach. The sampling technique used total sampling, involving 20 pregnant women
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as respondents. Data were collected using questionnaires covering age, education, occupation,
level of awareness, barriers to health services, and family support related to ANC visit
compliance. Data analysis was conducted using univariate and bivariate analyses with the
Fisher Exact test at a significance level of o. = 0.05. The results showed that most respondents
were within the safe reproductive age group (70%), had middle to higher educational levels
(65%), were unemployed (60%), experienced no barriers in accessing health services (90%),
and attended ANC visits accompanied by their husbands (95%). A total of 85% of respondents
successfully completed ANC visits according to the standard. Bivariate analysis revealed
significant relationships between age, education, barriers to health services, and husband’s
support with the success of ANC visits among pregnant women.

Keywords: Antenatal Care, Pregnant Women, ANC Compliance, Husband's Support, Maternal
Education.

PENDAHULUAN

Antenatal Care (ANC) merupakan pelayanan kesehatan yang diberikan kepada ibu hamil untuk
memantau kondisi kesehatan ibu dan janin selama masa kehamilan Pelayanan ini bertujuan
untuk mendeteksi secara dini kemungkinan terjadinya komplikasi kehamilan sehingga dapat
dilakukan penanganan yang tepat oleh tenaga kesehatan. Pemeriksaan kehamilan yang
dilakukan secara teratur merupakan salah satu upaya penting dalam menurunkan angka
kesakitan dan kematian ibu serta bayi. Berdasarkan pedoman pelayanan antenatal terpadu, ibu
hamil dianjurkan melakukan pemeriksaan kehamilan minimal enam kali selama masa
kehamilan, yaitu satu kali pada trimester pertama, dua kali pada trimester kedua, dan tiga kali
pada trimester (Agustini et al., 2023).

Namun demikian, pemanfaatan pelayanan ANC di masyarakat masih belum optimal. Di
Kabupaten Tasikmalaya, berdasarkan laporan kinerja Dinas Kesehatan tahun 2024, masih
ditemukan ketimpangan dalam cakupan kunjungan ANC. Data cakupan menunjukkan adanya
perbedaan antara kunjungan awal dan kunjungan lanjutan. Pada tahun 2024, cakupan
kunjungan pertama (K1) mengalami peningkatan dari 95,8% menjadi 96,5%. Namun pada
periode yang sama, cakupan kunjungan keempat (K4) justru mengalami penurunan dari 99,6%
menjadi 96,5%. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat ibu hamil yang belum
melakukan pemeriksaan kehamilan secara lengkap sesuai dengan standar yang dianjurkan.
Apabila kondisi ini tidak mendapat perhatian, maka dapat meningkatkan risiko terjadinya
komplikasi selama kehamilan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap meningkatnya Angka
Kematian Ibu. Dengan jumlah penduduk Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2024 mencapai
1.920.921 jiwa, permasalahan ini menjadi penting untuk ditangani secara lebih sistematis
(Dinkes, 2024).

Selama masa kehamilan, ibu dan janin berisiko mengalami berbagai masalah kesehatan
sehingga diperlukan pemantauan secara teratur melalui pelayanan kesehatan. Salah satu bentuk
pelayanan tersebut adalah antenatal care (ANC), yang berfungsi untuk memantau
perkembangan kehamilan serta mendeteksi secara dini kemungkinan terjadinya komplikasi
pada ibu maupun janin (Asrinah, 2017).
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Pemanfaatan pelayanan ANC dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa di antaranya
adalah usia ibu, tingkat pendidikan, dukungan keluarga, serta akses terhadap fasilitas pelayanan
kesehatan. Ibu yang berada pada usia reproduksi aman, yaitu antara 20-35 tahun, umumnya
memiliki kesiapan fisik dan psikologis yang lebih baik dalam menjalani kehamilan. Selain itu,
ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan sehingga lebih patuh dalam melakukan
kunjungan ANC. Dukungan keluarga, terutama dari suami, juga memiliki peran penting dalam
mendorong ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur. Di sisi lain,
keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatan seperti jarak, transportasi, dan waktu juga dapat
menjadi hambatan bagi ibu hamil dalam memanfaatkan pelayanan ANC.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor pengetahuan, pendidikan,
dukungan keluarga, dan akses pelayanan kesehatan berhubungan dengan pemanfaatan
pelayanan ANC. Namun, hasil penelitian tersebut menunjukkan variasi temuan di berbagai
daerah karena perbedaan kondisi sosial, budaya, serta ketersediaan fasilitas kesehatan. Di
Kabupaten Tasikmalaya sendiri, penelitian yang secara khusus mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan kunjungan ANC pada ibu hamil masih terbatas(Sundari et al.,
2023). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih spesifik untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan antenatal care (ANC) pada ibu hamil di wilayah
tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan ANC pada ibu hamil. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang berperan dalam keberhasilan kunjungan
ANC sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan,
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu hamil.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik menggunakan
pendekatan cross sectional yang dilaksanakan di Desa Cikunir, Kabupaten Tasikmalaya.
Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang berdomisili di wilayah tersebut pada saat
penelitian dilakukan. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga
seluruh ibu hamil yang memenuhi kriteria penelitian dijadikan sebagai responden dengan
jumlah sampel sebanyak 20 orang. Kriteria inklusi meliputi ibu hamil yang berdomisili di Desa
Cikunir, bersedia menjadi responden, serta mampu berkomunikasi dengan baik. Sedangkan
kriteria eksklusi adalah ibu hamil yang tidak bersedia menjadi responden atau tidak berada di
tempat saat proses pengumpulan data.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui pengisian kuesioner
yang memuat variabel karakteristik ibu (usia, pendidikan, pekerjaan), tingkat kesadaran,
kendala pelayanan kesehatan, serta dukungan keluarga terhadap kepatuhan kunjungan
Antenatal Care (ANC). Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan
distribusi frekuensi masing-masing variabel, dan bivariat menggunakan uji Fisher Exact
dengan tingkat signifikansi o= 0,05 dan tingkat kepercayaan 95% untuk mengetahui hubungan
antara variabel independen dengan keberhasilan kunjungan ANC pada ibu hamil.

Volume 11 No. 1 Juni 2026: 28-40 Page 30



ISSN : 2527-3689

Jurnal Kebidanan Besurek
e-ISSN: 2621-4393

Jurnal

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi masing-masing variabel
penelitian seperti usia, pendidikan, pekerjaan, kendala, pendamping, dan keberhasilan

ANC.

a. Distribusi Usia Ibu

Tabel 1. Distribusi Usia

Usia Ibu Frekuensi Persentase
Berisiko (<20 atau >35 tahun) 6 30%
Tidak berisiko (20-35 tahun) 14 70%
Total 20 100%
Sebagian besar responden berada pada usia reproduksi aman (2035 tahun) yaitu sebanyak

70%.
b. Distribusi Pendidikan Ibu

Tabel 2. Distribusi Pendidikan

Pendidikan Ibu Frekuensi Persentase
Pendidikan rendah (SD-SMP) 7 35%
Pendidikan tinggi (SMA—Perguruan Tinggi) 13 65%
Total 20 100%

Mayoritas responden memiliki pendidikan tinggi yaitu 65%.

c. Distribusi Pekerjaan Ibu

Tabel 3. Distribusi Pekerjaan

Pekerjaan Ibu Frekuensi Persentase
Tidak Bekerja 12 60%
Bekerja 8 40%
Total 20 100%
Sebagian besar ibu tidak bekerja (60%).
d. Distribusi Kendala ANC
Tabel 4. Distribusi Kendala ANC
Kendala ANC Frekuensi Persentase
Tidak ada kendala 18 90%
Ada Kendala 2 10%
Total 20 100%

Mayoritas ibu tidak mengalami kendala saat melakukan ANC (90%).
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e. Distribusi Pendamping ANC

Tabel 5. Distribusi Pendamping ANC

Pendamping ANC Frekuensi Persentase
Suami 19 95%
Sendiri 1 5%
Total 20 100%

Sebagian besar ibu melakukan ANC didampingi suami (95%).
f. Distribusi Keberhasilan ANC

Tabel 6. Distribusi Keberhasilan ANC

Keberhasilan ANC Frekuensi Persentase
Berhasil 17 85%
Tidak Berhasil 3 15%
Total 20 100%

Sebagian besar ibu berhasil melakukan kunjungan ANC sesuai standar. Pelayanan ANC
penting untuk memantau kesehatan ibu dan janin serta mencegah komplikasi kehamilan

2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
dengan keberhasilan ANC. Dikarenakan jumlah sampel dalam penelitian ini relatif kecil
(n=20) maka uji statistik yang digunakan yaitu Uji Fisher Exact dengan tingkat signifikan
a=0,05. Selain itu, untuk mengetahui besarnya peluang hubungan antar variabel
independen dengan keberhasilan ANC digunakan Odds Ratio (OR).

a. Hubungan Usia Ibu dengan Keberhasilan ANC

Tabel 7. Hubungan Usia dengan Keberhasilan ANC

Usia Ibu Berhasil Tidak Berhasil Total
Tidak Beresiko 14 0 14
Berisiko 3 3 6
Total 17 3 20

Dihasilkan bahwa p value = 0,012 Interpretasi yang didapatkan yaitu terdapat hubungan
antara usia ibu dengan keberhasilan ANC. Nilai OR =27 menunjukkan bahwa ibu dengan
usia tidak beresiko miliki peluang sekitar 27 kali lebih besar untuk melakukan
pemeriksaan ANC secara berhasil dibandingkan dengan ibu yang berada pada kelompok
usia berisiko.

Volume 11 No. 1 Juni 2026: 28-40 Page 32



Jurnal Jurnal Kebidanan Besurek ISSN : 2527-3689
e-ISSN: 2621-4393

b. Hubungan Pendidikan Ibu dengan Keberhasilan ANC

Tabel 8. Distribusi Pendidikan dengan Keberhasilan ANC

Pendidikan Ibu Berhasil Tidak Berhasil Total
Pendidikan Tinggi 13 0 13
Pendidikan Rendah 4 3 7
Total 17 3 20

Dihasilkan bahwa p value = 0,021 sehingga interpretasi yang didapatkan yaitu terdapat
hubungan antara pendidikan ibu dengan keberhasilan ANC. Penelitian menunjukkan
pendidikan mempengaruhi kemampuan ibu dalam memahami pentingnya pemeriksaan
kehamilan serta pemanfaatan pelayanan kesehatan. Nilai OR = 20,5 menunjukkan bahwa
ibu dengan pendidikan tinggi memiliki peluang sekitar 20 kali lebih besar untuk
melakukan pemeriksaan ANC secara berhasil dibandingkan dengan ibu yang memiliki
pendidikan rendah.

c. Hubungan Kendala dengan Keberhasilan ANC

Tabel 9. Kendala dengan Keberhasilan ANC

Kendala Berhasil Tidak Berhasil Total
Tidak ada kendala 17 1 18
Ada kendala 0 2 2
Total 17 3 20

Dihasilkan bahwa value = 0,018 sehingga interpretasi yang didapatkan terdapat
hubungan antara kendala dengan keberhasilan ANC. Nilai OR = 85,0 menunjukkan
bahwa ibu hamil yang tidak mengalami kendala dalam mengakses pelayanan kesehatan
memiliki peluang sekitar 85 kali lebih besar untuk berhasil melakukan kunjungan ANC
dibandingkan dengan ibu yang mengalami kendala.

d. Hubungan Pendamping ANC dengan Keberhasilan ANC

Tabel 10. Pendampingandengan Keberhasilan ANC

Pendamping ANC Berhasil Tidak Berhasil Total
Suami 17 1 18
Sendiri 0 2 2

Total 17 3 20

Dihasilkan bahwa p value = 0,021 sehinggan didapatkan interpretasi bahwa terdapat
hubungan antara pendamping dengan keberhasilan ANC.Dukungan keluarga atau suami
terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan ibu melakukan
pemeriksaan kehamilan. Nilai OR = 85,0 menunjukkan bahwa ibu hamil yang
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didampingi oleh suami memiliki peluang sekitar 85 kali lebih besar untuk berhasil
melakukan pemeriksaan ANC dibandingkan dengan ibu yang datang tanpa pendamping.

PEMBAHASAN
Hubungan Usia Ibu dengan Keberhasilan Antenatal Care (ANC)

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
usia ibu dengan keberhasilan pemeriksaan antenatal care (ANC) dengan nilai p = 0,012
(p <0,05). Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 27 menunjukkan bahwa ibu hamil yang berada
pada usia tidak berisiko (20-35 tahun) memiliki peluang sekitar 27 kali lebih besar untuk
berhasil melakukan kunjungan ANC dibandingkan dengan ibu yang berada pada
kelompok usia berisiko (<20 tahun atau >35 tahun).

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa usia reproduksi aman merupakan faktor
penting dalam mendukung keberhasilan pemanfaatan pelayanan kesehatan maternal.
Pada usia 20-35 tahun, perempuan umumnya telah mencapai kematangan biologis dan
psikologis sehingga lebih mampu mengambil keputusan kesehatan secara rasional serta
memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menjalani kehamilan (Kemenkes RI, 2022).
Kematangan usia juga berkaitan dengan kemampuan ibu dalam memahami informasi
kesehatan, menilai risiko kehamilan, serta memanfaatkan pelayanan kesehatan secara
lebih optimal (Azizah & Kiswati, 2026)

Secara teoritis, usia merupakan salah satu determinan dalam model perilaku kesehatan
yang mempengaruhi persepsi risiko serta kemampuan individu dalam mengambil
keputusan terkait kesehatan. Ibu dengan usia reproduksi aman cenderung memiliki
tingkat kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi kehamilan sehingga lebih terdorong
untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur guna memantau kondisi
kesehatan ibu dan janin (Dewi et al., 2024). Selain itu, ibu pada usia reproduksi sehat
biasanya memiliki pengalaman sosial dan akses informasi yang lebih baik sehingga lebih
mudah memahami pentingnya pelayanan ANC dalam mendeteksi komplikasi kehamilan
secara dini (L. Sari et al., 2025)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prastiwi & Hidayat,
2026) yang menemukan bahwa usia ibu memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan
kunjungan ANC di Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ibu dengan usia
reproduksi aman memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk melakukan kunjungan ANC
sesuai standar dibandingkan dengan ibu yang hamil pada usia terlalu muda atau terlalu
tua. Selain itu, ada juga didalam penelitian yang dilakukan oleh (Azahra et al., 2025)
yang menyatakan bahwa usia ibu merupakan determinan penting dalam pemanfaatan
pelayanan kesehatan maternal di wilayah pedesaan.

Penelitian lain di negara berkembang juga menunjukkan pola yang serupa. Studi yang
dilakukan oleh (Azmira et al., 2025) menunjukkan bahwa ibu dengan usia reproduksi
aman memiliki tingkat kunjungan ANC yang lebih tinggi karena memiliki tingkat

kesiapan kehamilan yang lebih baik. Sementara itu, penelitian oleh (Kartini & Bagenda,
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2026) menyatakan bahwa usia ibu berkaitan erat dengan pengalaman reproduksi serta
kemampuan dalam mengenali tanda bahaya kehamilan sehingga mempengaruhi
keputusan ibu untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin.

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa kelompok ibu hamil dengan usia
berisiko perlu mendapatkan perhatian lebih dalam program pelayanan kesehatan
maternal. Tenaga kesehatan perlu meningkatkan edukasi serta pemantauan kehamilan
pada kelompok usia tersebut agar risiko komplikasi kehamilan dapat dideteksi dan
ditangani lebih dini. Selain itu, intervensi promosi kesehatan yang menargetkan remaja
dan perempuan usia subur juga penting dilakukan untuk meningkatkan kesiapan
reproduksi sebelum kehamilan terjadi.

Hubungan Pendidikan Ibu dengan Keberhasilan Antenatal Care (ANC)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan
ibu dengan keberhasilan pemeriksaan ANC dengan nilai p = 0,021 (p <0,05). Nilai Odds
Ratio (OR) sebesar 20,5 menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan tinggi memiliki
peluang sekitar 20,5 kali lebih besar untuk berhasil melakukan pemeriksaan ANC
dibandingkan dengan ibu yang memiliki pendidikan rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berperan penting dalam
mempengaruhi perilaku kesehatan ibu selama masa kehamilan. Pendidikan yang lebih
tinggi memungkinkan seseorang memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami
informasi kesehatan, menilai manfaat pelayanan kesehatan, serta mengambil keputusan
yang tepat terkait kesehatan dirinya dan janinnya (Hutabarat, 2025) . Selain itu,
pendidikan juga berkaitan dengan tingkat literasi kesehatan yang mempengaruhi
kemampuan individu dalam mengakses serta memanfaatkan pelayanan kesehatan secara
optimal (Rahayu & Suyanti, 2025).

Secara teoritis, pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pembentukan perilaku kesehatan melalui peningkatan pengetahuan dan kemampuan
kognitif individu. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan, manfaat
pelayanan ANC, serta risiko yang dapat terjadi apabila pemeriksaan kehamilan tidak
dilakukan secara teratur (Susanti et al., 2025) . Hal ini menjelaskan mengapa ibu dengan
pendidikan tinggi lebih cenderung memanfaatkan pelayanan kesehatan selama masa
kehamilan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fatriani, 2023) yang
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki hubungan signifikan dengan
pemanfaatan pelayanan ANC di Indonesia. Penelitian tersebut menemukan bahwa ibu
dengan pendidikan menengah hingga tinggi memiliki tingkat kepatuhan kunjungan ANC
yang lebih baik dibandingkan dengan ibu yang memiliki pendidikan rendah.
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Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang sejalan adalah
Penelitian oleh (K. D. Sari & Umami, 2023) yang menunjukkan bahwa ibu hamil
yang memiliki tingkat pendidikan menengah ke atas lebih proaktif dalam mencari
dan menggunakan pelayanan kesehatan maternal. Hal ini berkaitan dengan
kemampuan kognitif yang lebih baik, kemudahan dalam memahami informasi
kesehatan, serta keterampilan dalam mengambil keputusan yang rasional terkait
kesehatan dir1 dan janin. Sebaliknya, ibu dengan tingkat pendidikan rendah lebih
rentan dipengaruhi oleh pandangan tradisional dan cenderung tidak menyadari risiko
yang mungkin terjadi selama kehamilan, yang berdampak pada rendahnya
kunjungan ANC.

Secara teori, tingkat pendidikan memengaruhi ~ persepsi, sikap, dan perilaku
individu dalam menjaga kesehatannya. Ibu dengan latar belakang pendidikan yang baik
cenderung memiliki self-efficacy yang lebih tinggi untuk melakukan tindakan
pencegahan, memahami risiko kehamilan, dan mampu menjalin komunikasi yang lebih
efektif dengan tenaga kesehatan (Berelaka et al., 2025). Pendidikan juga berperan
dalam membentuk pemahaman ibu tentang manfaat ANC sebagai langkah preventif
terhadap  komplikasi kehamilan, serta pentingnya pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan janin secara berkala.

Namun demikian, tidak semua penelitian mendukung hubungan linier antara
pendidikan dan pemanfaatan layanan ANC. Penelitian oleh (Yayaet al., 2019) di
wilayah Sub-Sahara Afrika menunjukkan bahwa meskipun tingkat pendidikan
merupakan faktor penting, beberapa ibu dengan pendidikan tinggi tetap tidak
mengakses layanan ANC secara optimal. Hal ini disebabkan oleh kendala lain
seperti minimnya akses ke fasilitas kesehatan, hambatan budaya, serta keterbatasan
dukungan keluarga atau suami. Bahkan dalam konteks urban di negara
berkembang, ibu dengan pendidikan tinggi tidak selalu lebih aktif jika sistem
kesehatan tidak responsif atau jika terdapat distrust terhadap layanan yang diberikan
(Wang et al., 2021)

Hubungan Kendala dengan Keberhasilan Antenatal Care (ANC)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kendala
dalam mengakses pelayanan kesehatan dengan keberhasilan ANC dengan nilai p=0,018
(p <0,05). Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 85 menunjukkan bahwa ibu hamil yang tidak
mengalami kendala dalam mengakses pelayanan kesehatan memiliki peluang sekitar 85
kali lebih besar untuk berhasil melakukan kunjungan ANC dibandingkan dengan ibu
yang mengalami kendala.

Kendala dalam mengakses pelayanan kesehatan dapat berupa berbagai faktor seperti
jarak fasilitas kesehatan yang jauh, keterbatasan transportasi, biaya pelayanan kesehatan,
serta keterbatasan waktu yang dimiliki oleh ibu hamil. Faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi kemampuan ibu untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan selama masa
kehamilan Dalam perspektif teori akses pelayanan kesehatan, pemanfaatan layanan
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kesehatan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas kesehatan, keterjangkauan
layanan, serta kemampuan masyarakat dalam mengakses layanan tersebut (Andersen
Health Service Utilization Model). Apabila ibu hamil menghadapi berbagai kendala
dalam mengakses fasilitas kesehatan maka kemungkinan untuk melakukan pemeriksaan
kehamilan secara teratur akan menurun (Febiandi et al., 2023)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asnia et al., 2025)
yang menunjukkan bahwa kendala akses pelayanan kesehatan memiliki hubungan
signifikan dengan rendahnya pemanfaatan pelayanan ANC di wilayah pedesaan.
Penelitian tersebut menemukan bahwa ibu yang mengalami kesulitan transportasi
memiliki kemungkinan lebih rendah untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara
rutin. Penelitian lain oleh (Taramendo et al., 2026) juga menunjukkan bahwa jarak
fasilitas kesehatan dan keterbatasan transportasi merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kunjungan ANC di daerah pedesaan. Sementara itu, penelitian oleh
(Lestari et al., 2025) menemukan bahwa peningkatan akses pelayanan kesehatan melalui
penguatan layanan kesehatan primer dapat meningkatkan cakupan kunjungan ANC pada
ibu hamil.

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan akses pelayanan
kesehatan menjadi strategi penting dalam meningkatkan pemanfaatan pelayanan ANC.
Pemerintah dan tenaga kesehatan perlu memastikan ketersediaan fasilitas kesehatan yang
mudah dijangkau oleh masyarakat serta meningkatkan pelayanan kesehatan berbasis
komunitas seperti posyandu dan kunjungan rumah bagi ibu hamil.

Hubungan Pendamping ANC dengan Keberhasilan Antenatal Care (ANC)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pendamping selama pemeriksaan ANC dengan keberhasilan kunjungan ANC dengan
nilai p = 0,021 (p < 0,05). Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 85 menunjukkan bahwa ibu
hamil yang didampingi oleh suami saat melakukan pemeriksaan ANC memiliki peluang
sekitar 85 kali lebih besar untuk berhasil melakukan pemeriksaan ANC dibandingkan
dengan ibu yang datang tanpa pendamping. Dukungan suami merupakan salah satu
bentuk dukungan sosial yang berperan penting dalam meningkatkan perilaku kesehatan
ibu selama masa kehamilan. Dukungan tersebut dapat berupa dukungan emosional,
dukungan informasi, maupun dukungan instrumental seperti membantu ibu dalam
mengakses fasilitas kesehatan (House Social Support Theory). Dukungan suami dapat
meningkatkan motivasi ibu untuk menjaga kesehatan selama kehamilan serta mendorong
ibu untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin (Nasution et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanifah, 2022) yang
menunjukkan bahwa dukungan suami memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan
ibu dalam melakukan pemeriksaan ANC. Penelitian tersebut menemukan bahwa ibu
yang mendapatkan dukungan dari suami memiliki tingkat kepatuhan kunjungan ANC
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang tidak mendapatkan dukungan.
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Penilitian yang lain juga dilaporkan oleh (Mehuli et al., 2023) yang menyatakan bahwa
keterlibatan suami dalam pelayanan kesehatan maternal dapat meningkatkan kepatuhan
ibu dalam melakukan pemeriksaan kehamilan serta meningkatkan kesiapan keluarga
dalam menghadapi persalinan. Selain itu, penelitian oleh (Ade et al., 2024) menunjukkan
bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting dalam meningkatkan pemanfaatan
pelayanan kesehatan maternal di Indonesia.

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan suami dalam
pelayanan kesehatan maternal perlu ditingkatkan melalui berbagai program edukasi
kesehatan keluarga. Tenaga kesehatan perlu mendorong partisipasi suami dalam
pemeriksaan kehamilan serta memberikan edukasi mengenai pentingnya dukungan
keluarga selama masa kehamilan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Cikunir, diperoleh bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara beberapa faktor dengan keberhasilan
kunjungan Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil. Faktor-faktor yang berhubungan
secara statistik meliputi usia ibu, tingkat pendidikan, kendala dalam mengakses
pelayanan kesehatan, serta keberadaan pendamping saat melakukan pemeriksaan
kehamilan. Ibu hamil dengan usia tidak berisiko, pendidikan lebih tinggi, tidak
mengalami kendala akses pelayanan, serta mendapatkan pendampingan saat kunjungan
ANC cenderung memiliki keberhasilan kunjungan ANC yang lebih baik.

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan kunjungan ANC pada ibu hamil di Desa Cikunir telah
tercapai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik ibu serta dukungan dalam
proses pemeriksaan kehamilan memiliki peran penting dalam keberhasilan kunjungan
ANC di wilayah kerja Puskesmas Singaparna.
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